BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Totalitas merupakan cara mengada dari “aku” yang bagi Levinas sebagai “the
I”. Bagi Levinas The | mementingkan diri sendiri dengan merangkum segala
sesuatu ke dalam dirinya. Singkatnya, the | menjadikan diri sebagai pusat segala
sesuatu, pusat segala keanekaan, pusat kenikmatan dan sebagai ukuran dan patokan
segala sesuatu. Satu-satunya cara menuju keutuhan adalah dengan mengobjekkan
segala sesuatu di luar the I. Totalitas seperti itu telah merasuki setiap dimensi

kehidupan manusia, baik dalam teori konseptual maupun dalam praktik.

Dalam dimensi teoritis konseptual, totalitas adalah kesadaran. Segala sesuatu
yang lain bersama keunikannya terserap ke dalam kesatuan kesadaran. Dalam sang
aku tak ada sesuatu pun yang berbeda. Sedangkan dalam dimensi praktis, totalitas
terjadi dengan cara merangkum dan memanfaatkan segala sesuatu yang ada di
sekitar sang aku. Aku membentuk pemilikan atas segala sesuatu yang tersedia di
sekitarku. Mereka adalah objek yang tersedia untuk digunakan oleh sang aku. Aku
menganggap dunia ini sebagai rumah, tempat aku melakukan apa saja seturut
mauku dan demi kenikmatan yang kuperoleh. Aku adalah tuan atas mereka dan
mereka adalah harta milikku. Di dalam rumah, aku membangun sebuah sistem
untuk mengatur segala sesuatu yang termuat dalam rumahku. Dalam totalitas,
sesungguhnya arah dan tujuan yang hendak kugapai adalah kenikmatan. Keinginan
untuk mengecap kenikmatan sang aku melakukan penyerapan segala sesuatu
kedalam diri. Keberadaan mereka di sekitarku adalah harta yang tersedia bagi
kenikmatanku.

Faktor di balik kekerasan yang terjadi sepanjang sejarah dipengaruhi karena
adanya totalitas. Sejarah yang diwarnai kekerasan seperti pembantaian etnis Yahudi
secara besar-besaran, dominasi para diktator yang melahirkan praktik-praktik
totalitarianisme, perang besar-besaran seperti perang dunia pertama, perang dunia

kedua dan perang salib, penyerbuan atas bangsa-bangsa tertentu seperti invasi



Amerika Serikat ke Kuwait dan Irak, dan yang juga dibahas dalam karya ilmiah ini
adalah konflik Ambon dan Poso, memperlihatkan manifestasi totalitas.

Mengambil sejarah sebagai pedoman, dapat dikatakan bahwa totalitas telah
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari perilaku manusia. Kekerasan yang
terjadi dalam umat beragama di Indonesia, khususnya Ambon dan Poso, berjalan
pada jalur yang sama dengan interpretasi sebagai totalitas. Sikap-sikap yang
mendasari totalitas seperti individualisme, solipsisme, radikalisme dan fanatisme
juga hadir dalam eksklusivisme agama. Kalau dalam totalitas, aku menjadi pusat
segala-galanya, maka dalam eksklusivisme agama, agamaku menjadi segala-
galanya.

Eksklusivisme agama yang mengklaim pembenaran pada agama tertentu dan
kesalahan pada umat beragama lain, di satu sisi merampas kebebasan umat
beragama lain dan di sisi lain mengubah wajah pluralisme dan menjadi sumber
segala bentuk kekerasan, penindasan dan pembunuhan. Pembakaran gereja,
pengeboman, pengucilan agama, pembunuhan umat beragama lain menunjukkan
bahwa eksklusivisme agama mencemarkan martabat manusia sebagai manusia
yang bebas dan merdeka. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa eksklusivisme
agama merupakan bentuk dari totalitas dalam kehidupan beragama.

Kenyataan membuktikan bahwa adanya perang, kekerasan, kejahatan,
dekadensi moral, pembantaian ras, digerogoti oleh suatu kecenderungan yang
egoistis. Dan kemudian, ketakberhinggaan tidak menyentuh daya tarik manusia
untuk tidak membunuh. Kemanusiaan sedang mengalami penurunan kesadaran dan
kemurnian. Kejahatan akan berkuasa atas penderitaan, pemanipulasian tidak dapat
pupus dari kehidupan ini. Dengan kata lain, ketakberhinggaan dalam wajah tidak

mampu mematahkan pretensi totalitas ego.

Eksklusivisme agama yang cenderung totalitarianisme, melukai umat dari
semua agama dan memaksa mereka untuk mempertanyakan tempat mereka dalam
kekayaan pluralitas agama. Eksklusivisme agama telah mengabaikan keragaman
yang kaya dari semua komunitas agama dengan mengutamakan agama saya sebagai

pusat pengukur bagi umat beragama lain. Dalam konteks ini, upaya mewujudkan

87



kerukunan antarumat beragama dalam menghadapi pluralitas agama menjadi
semakin jauh. Kehidupan yang harmonis hanyalah sebuah utopia. Itu hanya sebuah
mimpi. Bagaimana mungkin keharmonisan bisa tercapai ketika umat beragama
ternyata saling bermusuhan, saling membunuh dan saling menindas? Bagaimana
mungkin kerukunan dapat tercapai jika kebenaran universal yang seharusnya

menjadi landasan umat beragama untuk saling mengabaikan?

Realitas konflik Ambon dan Poso menjadi pelajaran berharga bagi kita
bagaimana menyingkapi eksklusivisme agama dalam konteks pluralitas agama.
Umat beragama mana pun tidak pernah mengizinkan dan melegitimasi praktik-
praktik totalitas dalam agama. Karena itu, klaim pembenaran teologis adalah
sebuah kesalahan besar dan harus ditinjau kembali. Umat beragama dan agamanya
masing-masing memiliki formulasi yang sangat rapi dalam ajarannya untuk saling
mencintai dan menghargai sesamanya. Eksklusivisme agama hanyalah pemahaman

yang salah tentang ajaran dalam agama.

Emmanuel Levinas, nabi kontemporer mencoba menekankan fakta bahwa
kemerosotan umat beragama atau fakta bahwa eksklusivisme agama menyebabkan
keterpurukan umat beragama. Kenyataan yang ia alami sebagai orang Yahudi, yang
terbantai dan keberhadapannya dengan gagasan-gagasan totalitas filsafat barat
memaksa dia untuk harus bersuara membela yang tertindas dan yang menjadi
korban kekerasan. Gema kemanusiaan mencoba mengangkat keterpurukan ini dan
serentak menyadarkan pribadi-pribadi bahwa orang lain pun memiliki otonomi
dalam dirinya yang tidak dapat begitu saja direduksi. Baginya totalitas berbahaya
bagi keberadaan orang lain. Totalitas berbahaya bagi tercapainya iklim kehidupan

bersama yang aman dan damai.

Untuk menghadapi totalitas, pandangan dan tanggung jawab kita harus
diarahkan kepada orang lain. Orang lain adalah dia yang lain. Dia heteronom dan
otonom dalam dirinya. Oleh karena itu, orang lain tidak begitu saja direduksi
kepada egoku. Kehadiran sebagai wajah yang memperlihatkan kemelaratannya
meminta aku untuk bertanggung jawab atasnya. Melihat yang lain sebagai yang
lain adalah sebuah tanggung jawab total harus diberikan kepadanya, yakni

menanggung seluruh bebannya. Bahkan tanggung jawab atas kesalahannya.
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Menurut penulis, yang lain sebagai yang lain dilihat sebagai cara yang tepat
untuk mengatasi eksklusivisme agama yang totaliter. Menentang eksklusivisme
agama dengan memandang yang lain sebagai yang lain adalah tanggung jawab
membuka kemungkinan pengakuan dan penghargaan terhadap umat beragama lain.
Yang lain sebagai yang lain merupakan tanggung jawab yang dalam konteks ini
mengembalikan citra kemanusiaan dalam umat beragama yang telah terpuruk oleh
kekerasan dan penindasan. la memulihkan kembali kebebasan umat beragama atas
haknya di tengah pluralitas agama. Dengan demikian, memandang yang lain
sebagai yang lain dari filsafat Levinas menjadi jalan yang baik untuk mencapai
keharmonisan dalam hidup bersama terutama dalam hidup beragama.

Solidaritas dan dialog antaragama merupakan bentuk tanggung jawab yang
nyata terhadap umat beragama lain. Mempraktikkan solidaritas dan dialog
antaragama berarti rela meninggalkan keyakinan agamaku menuju yang lain, ikut
merasakan penderitaan yang lain, bahkan ikut menanggung beban mereka.
Solidaritas dan dialog antaragama memungkinkan penghormatan dan pengakuan
akan keberadaan umat beragama lain. Mereka akan saling membutuhkan satu sama
lain atas dasar universal yang sama, yaitu Tuhan yang Esa. Yang lain sebagai yang
lain adalah tanggung jawab yang termanifestasi dalam solidaritas dan dialog

antaragama memungkinkan keharmonisan hidup bersama tercapai.

Memandang yang lain sebagai yang lain merupakan tanggung jawab yang
langsung dalam konteks pluralisme agama memang cukup sulit. Untuk mencapai
keharmonisan bersama, kita semua harus memperjuangkannya, apa pun tantangan
yang kita hadapi. Kita harus melihat yang lain dalam penderitaannya dan bisa
mengesampingkan keegoisan dan superioritas agama kita untuk kemudian secara
kolektif meningkatkan kesadaran akan keberadaan agama lain. Kita dipanggil
kepada umat beragama lain untuk saling menghormati dan saling menolong.
Keberadaan mereka sebagaimana keberadaan kita adalah heteronom, bebas dan
tidak direduksi. Semua umat beragama harus dapat meninggalkan ketertutupan diri,
sikap fundamental, dogmatis dan radikal untuk memberi ruang bagi agama lain
mewujudkan dirinya. Segenap umat beragama diajak untuk mengupayakan
solidaritas dan dialog antaragama. Kedua bentuk tanggung jawab ini hanya dapat
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terlaksana dengan baik bila setiap orang membuka dirinya bagi penganut umat
beragama lain, menghormati keberadaan mereka dan bekerja sama dalam semangat

kasih persaudaraan.
5.2 Usul Saran

Pemikiran Emmanuel Levinas sangat beranekaragam dan sangat luas dan tidak
hanya menyangkut yang lain sebagai yang lain serta persoalan yang menjadi fokus
dalam penulisan karya ini. Ada banyak pemikirannya lainnya yang masih
tersembunyi dan perlu dikaji secara serius. Oleh karena itu, melalui penulisan karya
ilmiah ini, kiranya penulis berusaha membuka ruang bagi suatu riset ilmiah tentang
pemikiran Emmunuel Levinas lebih kurang dalam konteks mengkritisi paham

agama tentang eksklusivisme di Ambon dan Poso.

Masyarakat harus mempunyai kesadaran untuk menghilangkan pandangan-
pandangan ekslusif. Misalnya, jangan menganggap bahwa kelompok atau golongan
sendiri adalah yang paling benar dan istimewa, serta selalu menjaga dan
menanamkan sikap toleransi terhadap perbedaan, karena Indonesia adalah negara

yang beragam agama.

Penting bagi mahasiswa khususnya di IFTK Ledalero untuk mempelajari
konsep solidaritas dan tidak ikut serta dalam saran atau ajakan yang bersifat
eksklusif, agar dapat lebih menyaring berbagai pendapat yang beredar, terutama
yang bersifat memecah belah. Namun sebelum memulai hal-hal tersebut, sebaiknya
siswa memulainya dari diri sendiri, seperti menekankan toleransi dan menghargai
setiap pendapat yang diungkapkan pada dirinya sendiri, jangan menganggap
pendapat yang dikemukakan oleh diri sendiri adalah yang paling benar dan

pendapat orang lain yang salah.
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